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Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai strategi LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi dalam menurunkan angka
penyalahgunaan narkotika melalui kerja sama dengan instansi pemerintah maupun swasta. Lembaga Rehabilitasi
Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Bhayangkara Indonesia (LRPPN-BI) Kabupaten Banyuwangi melakukan
sosialisasi dan penyuluhan terkait bahaya narkotika dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan wawasan akan bahaya
narkotika serta menyelamatkan generasi milenial Banyuwangi dari penyalahgunaan narkotika. Alasan pelaksanaan
strategi ini yaitu mengingat angka penyalahgunaan narkotika yang semakin meningkat tiap tahunnya di Banyuwangi dan
mirisnya korban penyalahgunaan narkotika paling banyak berasal dari remaja sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan data berupa wawancara kepada beberapa
narasumber dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga
Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Bhayangkara Indonesia Kabupaten Banyuwangi dalam
melaksanakan strategi pencegahan narkotika dinilai sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya kolaborasi pihak
internal maupun eksternal dalam membantu pelaksanaan strategi sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan
sehingga menghasilkan sinergi yang baik dalam implementasi strategi. Meski memiliki keterbatasan anggaran,
pelaksanaan strategi melalui sosialisasi dan penyuluhan ini sudah dilaksanakan hampir di seluruh Kabupaten
Banyuwangi.
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can be seen from the collaboration between internal and external parties in helping
the implementation of the strategy which is running as expected, resulting in good
synergy in implementing the strategy. Even though there is a limited budget, the
implementation of this strategy through socialization and counseling has been implemented in almost all of Banyuwangi Regency.

Keywords: Strategy, Narcotics Abuse, Collaborative Governance

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh


hernandaeryn8@gmail.com
putri.ra@unmuhjember.ac.id
https://doi.org/10.xxxxx/xxxxx
hernandaeryn8@gmail.com
putri.ra@unmuhjember.ac.id

Pubmedia Social Sciences and Humanities Volume: 1, Nomor 2, 2023 20f 10

Pendahuluan

Penyalahgunaan obat terlarang di Banyuwangi telah mencapai tingkat yang
mengkhawatirkan dan berdampak luas pada semua lapisan masyarakat, termasuk
pekerjaan dan aparat keamanan. Maraknya penyalahgunaan narkotika disebabkan oleh
lingkungan sekitar yang mempengaruhi orang-orang dari segala usia (Wahyu, 2022).
Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 7 Tahun 2020 telah mencantumkan
upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika.
Penyalahgunaan narkotika tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik tetapi juga aspek
psikologis, sosial, dan spiritual individu, sehingga rehabilitasi menjadi solusi efektif (Saag,
2020). Selain itu, pentingnya produksi narkotika berkelanjutan untuk tujuan terapeutik dan
riset ilmiah ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi berperan dalam rehabilitasi dan pencegahan
penyalahgunaan narkotika dengan dukungan dari Pemerintah melalui MoU Kementerian
Agama. Peran aktif LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi menjadi kunci dalam menekan
angka penyalahgunaan narkotika dan melindungi generasi muda serta masyarakat dari
dampak negatif penyalahgunaan narkoba (Saag, 2018).

Pada aspek pembahasan yang sama, beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya.
Seperti misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Sidik & Meiwanda, 2022) yang menilik
strategi penanggulangan dan pencegahan peredaran narkotika milik BNNK Pekanbaru.
Hasil dari penelitian tersebut adalah sebuah kesimpulan bahwa strategi dari BNNK
Pekanbaru terkait upaya pencegahan peredaran Narkotika masih belum berjalan dengan
baik dengan beberapa hambatan sebagai faktor seperti sumber daya manusia yang masih
belum memadai (Kamel, 2019). Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Kasita & Sudarmo,
n.d.) dengan fokus menyoroti konsep collaborative governance dalam upaya mencegah
penyalahgunaan narkoba yang dicanangkan oleh pemerintah Kota Surakarta, namun
demikian, masih ditemui kendala berupa kurangnya intensitas penuh dan juga sokongan
dana dalam persoalan ini.

Terdapat pula beberapa penelitian serupa dengan kasus serupa yang pada awalnya
mencanangkan upaya pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba tetapi berujung
dengan kendala baik dari internal maupun eksternal (Nurlaelah et al., 2019). Penelitian ini
juga menyoroti aspek-aspek serupa dari lembaga yang juga bergerak dalam upaya
menurunkan penyalahgunaan narkoba yaitu LRPPN-BI terkhusus pada Kabupaten
Banyuwangi (Sargiacomo, 2020). Penelitian ini perlu untuk dilakukan agar dapat diketahui
keadaan atau situasi lembaga pemerintah yang berfokus pada penyalahgunaan narkoba.
Penelitian ini akan mengelaborasikan teori implementasi strategi yang dikemukakan oleh
Wheleen dan Hunger. Implementasi strategi melibatkan rangkaian kegiatan dan tugas yang
diperlukan untuk menerapkan rencana strategis (Khandia, 2019). Ini berarti semua yang
telah diformulasikan dalam strategi dan kebijakan akan diwujudkan melalui berbagai
program operasional dan proses pelaksanaan. Jika strategi yang telah dirancang tidak
diimplementasikan, maka keberhasilannya menjadi tidak berarti dan sebaliknya.
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Implementasi berkaitan dengan menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan oleh
organisasi, lembaga, atau badan tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Hunger & Wheelen, 2011). Pemilihan teori ini dilakukan oleh peneliti karena adanya
indikator dalam teori implementasi strategi di antaranya Aktor Pelaksana, Pelaksanaan,
dan Pengelola Sumber Daya Manusia (Utami, n.d.). Dengan adanya tiga indikator ini,
strategi pelaksanaan dari LRPPN-BI Banyuwangi dapat petakan dan dianalisis kualitasnya.
LRPPN-BI sebagai lembaga swasta yang disahkan pemerintah dengan salah satu bentuk
programnya adalah Rehabilitasi yang diatur dalam UU Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika, berjalan dengan strategi pelaksanaannya dan kemudian dianalisis dengan
indikator dari teori implementasi strategi dari Wheleen dan Hunger. Berikut bagan
gambaran penelitian ini:

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

v

REHABILITASI
LRPPN-BI

Strategi

v

Teori Implementasi Strategi Wheleen dan Hunger

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi yang dilakukan
oleh Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Bhayangkara Indonesia
di Kabupaten Banyuwangi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan dalam penilaian dan evaluasi serta penelitian-penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan penyalahgunaan narkotika

Metode

Pendekatan Penelitian

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian pendahuluan, peneliti akan fokus pada
implementasi strategi yang dilakukan oleh LRPPN-BI di Kabupaten Banyuwangi, dengan
demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif. Peneliti menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap,
mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian
data (Nugrahani & Hum, 2014). Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui dan
menganalisis strategi yang dilakukan oleh LRPPN-BI Banyuwangi dalam upaya
menurunkan angka penyalahgunaan narkoba.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyuwangi, di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan
Penyalahgunaan Narkotika Bhayangkara Indonesia (LRPPN-BI). Alasan pemilihan lokasi
tersebut adalah karena fasilitas tersebut merupakan salah satu tempat yang mendukung
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inisiatif Pemerintah Banyuwangi dalam menjalankan tanggung jawab dan peran mereka
terkait rehabilitasi individu yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika. Pengambilan
data akan dilakukan pada tanggal 10-11 Juli 2023.

Informan

Narasumber atau informan adalah pihak yang menjadi sumber dari data penelitian yang
akan diperoleh. Narasumber atau informan umumnya adalah seseorang atau sekelompok
orang yang dapat diakatakan sebagai ahli dalam bidang atau objek tertentu. Di samping
itu, adapun narasumber atau informan yang diperlukan terkait dengan objek pada suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan sebagai berikut:
Muhammad Hiksan, MM. (Ketua LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi); Ns. Rudi
Purwantoro, S.Kep. (Perawat dan konselor adiksi kemensos RI); Hakim Said, S.Pd., S.H.
(Founder rumah kebangsaan dan ketua satgas penanggulangan bahaya narkoba Kabupaten
Banyuwangi).

Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut
(Sugiyono, 2013) data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
obeservasi atau penelitian di lapangan. Sedangkan data sekunder adalah data-data
pendukung berupa literatur ilmiah seperti buku dan jurnal ilmiah. Dalam mengumpulkan
data primer, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah analisis interaktif.
Metode penelitian ini adalah proses terstruktur dalam mengumpulkan, mengorganisasi,
dan menyusun data dari wawancara, catatan, dan dokumen. Data-data ini dikategorikan
dan dijelaskan dalam unit-unit tertentu untuk memudahkan pemahaman oleh peneliti dan
pembaca lainnya (Sugiyono, 2013).

Metode ini berfokus pada analisis kualitatif dengan pendekatan interaktif, dan peneliti
menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Pendekatan ini melibatkan langkah-
langkah seperti menyederhanakan data melalui pemilahan, penghapusan yang tidak
relevan, dan transformasi data, serta pemilihan dan pengelompokan data yang relevan.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk deskripsi teks naratif singkat (Data Display) untuk
memudahkan pemahaman. Akhirnya, peneliti menyimpulkan hasil temuan dari analisis
tersebut (Conclusion Drawing). Adapun alur kegiatan dengan metode ini adalah
Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, Penarikan Kesimpulan (Scally, 2018).
Keabsahan Data

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan triangulasi, yang menggabungkan berbagai
sumber data dan teknik analisis. Informasi akan dikumpulkan melalui wawancara di pagi
hari ketika narasumber masih segar, dengan tujuan memperoleh data yang valid dan dapat
dipercaya. Selanjutnya, informasi tersebut akan diuji kembali menggunakan berbagai
metode, seperti wawancara, pengamatan, atau teknik lainnya, pada waktu atau kondisi
yang berbeda. Jika terdapat variasi dalam hasil pengujian, proses pengecekan akan diulang
secara berulang hingga data yang akurat dan tepat dapat dipastikan (Sugiyono, 2013).
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi lembaga rehabilitasi pencegahan
penyalahgunaan narkotika bhayangkara indonesia (LRPPN-BI) dalam menurunkan angka
penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Banyuwangi dilihat melalui indikator teori
implementasi strategi menurut Wheleen & Hunger yaitu berdasarkan tiga aspek yang
terdiri dari aktor pelaksana strategi, pelaksanaan strategi dan pengelolaan SDM
Tinjauan Indikator Teori Implementasi Strategi Menurut Wheleen & Hunger :
1. Aktor Pelaksana Strategi
a. Aktor Internal.
Kontribusi aktor internal dapat mempengaruhi pelaksanaan strategi. Dalam hal
ini kemensos menjadi satu-satunya lembaga internal yang terlibat dan
berkontribusi langsung dengan LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi dalam
menjalankan pelaksanaan strategi, dan kontribusi kemensos sudah berjalan
dengan sangat baik, hal itu menandakan bahwa peran dan dukungan dari
Kemensos berperan penting dalam mendukung upaya pencegahan narkotika
yang dilakukan oleh LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi.
Keterlibatan aktor internal, termasuk lembaga pemerintah, dalam pelaksanaan
strategi pencegahan narkotika sangatlah penting, karena mereka dapat
membawa sumber daya, dukungan, dan keahlian yang relevan untuk mencapai
tujuan strategis tersebut (Zi, 2018). Kolaborasi dan sinergi antara berbagai
lembaga internal ini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari
pelaksanaan strategi pencegahan narkotika, serta membantu mencapai hasil yang
lebih baik dalam upaya mencegah penyalahgunaan narkotika di Banyuwangi.
b. Aktor Eksternal
Aktor eksternal yang terlibat dalam pelaksanaan strategi ini adalah pihak yang
memiliki misi dan tujuan yang sama, yaitu mencegah penyalahgunaan narkotika.
Keterlibatan pihak eksternal memiliki pengaruh yang paling signifikan dalam
pelaksanaan strategi (Wong, 2019). Pelaksanaan kerjasama antara LRPPN-BI
dengan pihak eksternal dinilai sudah berjalan dengan baik, sesuai prosedur dan
persyaratan yang telah ditetapkan. Pelibatan berbagai pihak ini menjadi penting
karena strategi pencegahan narkotika harus melibatkan banyak instansi, bukan
hanya bergantung pada satu instansi saja.
c. Peran Instansi dalam Pelaksanaan Strategi
Pelaksanaan strategi pencegahan penyalahgunaan narkotika melibatkan
berbagai pihak eksternal yang memiliki peran penting dalam menjalankan tugas
dan kewajiban masing-masing (Oblom, 2019). Setiap lembaga yang terlibat harus
memainkan peranannya dengan baik sesuai dengan bidangnya untuk
mendukung keberhasilan strategi ini. LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi dan
seluruh instansi terkait bekerja sama secara kolaboratif guna mencapai tujuan
bersama dalam menurunkan angka penyalahgunaan narkotika. Pihak eksternal,
seperti puskesmas, juga turut berkontribusi dengan memberikan pemahaman
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dan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan penyalahgunaan
narkotika, sehingga puskesmas dapat menjadi tempat penting dalam mendeteksi
dini gejala penyalahgunaan narkotika (Chhikara, 2020).

2. Pelaksanaan Strategi

a. Program

Program dapat dijelaskan sebagai sebuah kesatuan atau serangkaian tindakan
yang mengimplementasikan atau menjalankan suatu kebijakan, berjalan secara
berkelanjutan, serta berjalan di dalam sebuah lembaga yang melibatkan
sekelompok orang (Gonzalez-Cuevas, 2018). Program ini terhubung langsung
dengan penilaian program, di mana keberhasilannya dinilai berdasarkan sejauh
mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kesuksesan program dalam
mencapai targetnya akan mempercepat penyebarluasan pelaksanaan strategi
secara efisien (Farah, 2019). Dalam pelaksanaan program penurunan angka
penyalahgunaan narkotika, salah satu program yang dijalankan adalah
rehabilitasi. Dalam pelaksanaan rehabilitasi ini dilihat bahwa pencapaian tujuan
sudah hampir 100%, namun hal tersebut tidak bisa dijadikan patokan dalam
berhasilnya pencapaian tujuan yang menyeluruh.
b. Anggaran
Menurut Wheelen & Hunger (2003:18), disebutkan bahwa anggaran atau budget
merupakan rencana yang terdiri dari estimasi biaya. Setiap program akan
diuraikan secara menyeluruh dengan rincian anggaran, yang kelak dapat
dimanfaatkan di waktu yang akan datang.
Menurut hasil wawancara menunjukkan bahwa pendanaan untuk pelaksanaan
strategi berasal dari dua sumber utama, yaitu Kemensos dan beberapa instansi
lainnya (Fraser, 2018). Dana dari Kemensos dikhususkan untuk proses
rehabilitasi, sementara dana untuk kegiatan penyuluhan dan sosialisasi tentang
bahaya narkoba diperoleh dari instansi lain yang bersedia mengalokasikan dana
untuk tujuan tersebut. Adanya sumber pendanaan yang berasal dari beberapa
instansi berbeda memastikan bahwa kegiatan strategi yang berbeda dapat
dijalankan sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam
koordinasi dan pengelolaan anggaran secara efektif.
c. Prosedur Kerja
Prosedur dilakukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Oleh karena itu
prosedur kerja harus dilakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan
apakah masih sesuai atau tidak (Daudon, 2018). Berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan bahwa pelaksanaan rehabilitasi dan strategi pencegahan narkoba
di LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat kegentingan para korban. Dengan demikian, pihak LRPPN-BI Kabupaten
Banyuwangi melakukan pemeriksaan persyaratan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan program tersebut (Wu, 2018). Jadi nantinya setelah mendahulukan
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korban yang darurat baru LRPPN-BI melakukan rehabilitasi ke korban yang
tingkat kedaruratnya rendah.

3. Pengelolaan SDM

a.

Pengorganisasian

Struktur serta sumber daya manusia merupakan bagian integral dari
pengorganisasian suatu entitas, yang bertujuan untuk mencapai sasaran
organisasi dengan efektif (Li, 2018). Susunan organisasi perlu memiliki
fleksibilitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan pertumbuhan
lingkungan organisasi, yang dapat berpengaruh pada keseluruhan tata letak
organisasi.

Pengaturan atau pengorganisasian dalam implementasi strategi memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung kelancaran setiap kegiatan. Pada
LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi, pengorganisasian dilakukan dengan
menggolongkan berbagai bidang sesuai dengan keahliannya (Dubberke, 2018).
LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi memiliki struktur organisasi yang masing-
masing bidang memegang peranan penting dalam membantu proses rehabilitasi
(Bazzi, 2018).

b. Penataan Staff

Dalam analisis struktur organisasi, terdapat konsep yang dikenal sebagai
"mengikuti struktur" (structurefollow). Penataan staff di LRPPN-BI Kabupaten
Banyuwangi sering terjadi dikarenakan staff yang mengundurkan diri, setelah itu
dilakukan pembaharuan lagi untuk menata ulang staff yang ada (Patti, 2019).
Pentingnya jumlah staf yang memadai terlihat dari dampaknya pada
pelaksanaan strategi (Fink, 2019). Staff sangat diperlukan dalam setiap kegiatan
yang ada di LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi, dan tanpa adanya staf yang
cukup, proses pelaksanaan rehabilitasi tidak akan berjalan secara maksimal.
Sebagian besar pelaksanaan rehabilitasi dilakukan oleh staf yang ahli dan
berpengalaman dalam bidangnya masing-masing. Dengan demikian, penataan
staf yang tepat dan memadai akan mendukung kelancaran dan kesuksesan
pelaksanaan strategi pencegahan narkotika yang dilakukan LRPPNN-BI
Kabupaten Banyuwangi (Pan, 2018).

c. Pengarahan

Pengarahan diberikan untuk memastikan bahwa baik staf maupun aktor yang
terlibat dalam pelaksanaan strategi dapat melakukan tugas mereka sesuai
dengan perspektif yang diharapkan. Salah satu cara untuk melakukan
pengarahan adalah melalui sosialisasi (Kou, 2020). Pelaksanaan sosialisasi
dilakukan dengan tujuan agar staf dan aktor yang terlibat dalam strategi paham
dan memahami secara menyeluruh tentang bagaimana strategi ini akan
diimplementasikan (Gulick, 2019). Dengan sosialisasi yang efektif, setiap
individu yang terlibat akan memiliki pemahaman yang sama mengenai proses
dan tujuan strategi, sehingga dapat bekerja secara sinergis dalam mencapai hasil
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yang diinginkan. Melalui panduan dan sosialisasi, pelaksanaan strategi dapat
berjalan lebih lancar dan berhasil mencapai hasil yang diharapkan.

Simpulan

Penerapan strategi kolaboratif ini menunjukkan bahwa masih banyak orang yang
memerlukan pemahaman dan wawasan mengenai narkotika. Oleh karena itu, sosialisasi
menjadi salah satu langkah penting dalam program ini, di mana materi edukasi diberikan
untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang narkotika dan dampak negatifnya.
Dengan menyebarkan informasi yang tepat, strategi ini berusaha mencegah
penyalahgunaan narkotika dengan meningkatkan kesadaran masyarakat dan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bahayanya. LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi
berhasil melakukan kolaborasi yang efektif dengan aktor internal dan eksternal dalam
pelaksanaan strategi. Kolaborasi ini mendapat kontribusi positif dari kedua belah pihak dan
memungkinkan pelaksanaan strategi berjalan sesuai tahapan yang telah ditentukan.
Keberhasilan kolaborasi ini menjadi kunci dalam mencapai tujuan utama, yaitu
menurunkan angka penyalahgunaan narkotika di Banyuwangi. Dalam upaya menurunkan
angka penyalahgunaan narkotika, LRPPN-BI Kabupaten Banyuwangi telah
mengimplementasikan dua program utama, yaitu rehabilitasi dan sosialisasi terkait
narkotika. Namun, pelaksanaan strategi ini dihadapkan pada kendala anggaran karena
tidak semua instansi yang berkontribusi mau mengalokasikan dananya. Keterbatasan
anggaran menjadi perhatian khusus, dan penting bagi pemerintah untuk memberikan
perhatian dan alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan strategi tersebut. Pengelolaan
sumber daya manusia juga menjadi kunci penting dalam mengatasi kendala yang muncul
selama pelaksanaan strategi, dengan adanya evaluasi dan pencarian solusi bersama untuk
mengatasi hambatan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan tugas di lapangan. Maka
dari itu, melalui kolaborasi dan sosialisasi, diharapkan upaya pencegahan penyalahgunaan
narkotika di Kabupaten Banyuwangi dapat mencapai hasil yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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